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ABSTRAK 

Tulus Simatupang, NIM : 3123122064, Dampak Pembangunan Geothermal 

Terhadap Masyarakat Pangaloan, Kecamatan Pahae Jae. Fakultas Ilmu 

Sosial. Universitas Negeri Medan. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui 

bagaimana keadaan masyarakat Pangaloan sebelum adanya pembangunan 

Geothermal, mengetahui keadaan masyarakat Pangaloan setelah adanya 

pembangunan Geothermal, mengetahui dampak dari pembangunan Geothermal 

(Panas Bumi) terhadap kehidupan sosial masyarakat Pangaloan. Jenis penelitian 

yang dipakai adalah kualitatif-deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat 17 

informan, yakni 13 orang diantaranya warga yang rumahnya dekat dengan lokasi 

pembangunan Geothermal sebagai informan kunci, 3 orang informan tambahan 

dan Kepala Desa yang juga merangkap sebagai informan tambahan. Di mana 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi melalui 

foto dan rekaman suara. Hasil dari penelitian ini, pembangunan Geothermal 

berdampak positif dan negatif bagi masyarakat Pangaloan. Adapun dampak 

negatif yakni; (a) dalam Pertanian (b) dalam lingkungan dan sumber air bersih, (c) 

menimbulkan konflik, (d) rusaknya fasilitas umum, dan (e) kehidupan sosial. 

Dampak positifnya yakni; (a) menciptakan lapangan kerja baru, (b) peningkatan 

ekonomi, (c) mengurangi angka pengangguran, (d) pendidikan, (e) 

pembangunan/taraf hidup. Kesimpulan yang didapat bahwa lokasi penelitian ini 

bahwasanya kawasan ini merupakan kawasan yang lokasinya paling dekat dengan 

lokasi pembangunan Geothermal sehingga dampak dari pembangunan 

Geothermal secara langsung bersentuhan dengan masyarakatnya. Masyarakat 

Pangaloan yang mayoritasnya bekerja dalam sektor pertanian, semakin tergeser 

dengan hadirnya pembangunan Geothermal yang menjadikan mereka sebagai 

tenaga kerja yang berdampak pada pendapatan mereka yang selama ini masih 

rendah. Alasan mereka memilih sebagai tenaga kerja di lokasi pembangunan 

Geothermal selain untuk ekonomi yang lebih baik, alasan lain adalah karena lahan 

pertanian mereka tidak lagi dapat diolah seperti biasa karena kurangnya sumber 

air. Pembangunan Geothermal juga berdampak pada timbulnya konflik antara 

pihak pengelola dan juga masyarakat sekitar dan juga menyebabkan rusaknya 

fasilitas umum. 
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